Polri harus me-
nempatlkan diri se-
bagai polisi rak-
vat,” ujar Ketua
Komisi 1 DPR-RI Yasril
A. Baharuddin menang-
gapi bagaimana Polri
“menempatkan diri da-
lam mengantisipasi pe-
rubahan strukiural di
dingkungan Polri,
khususnya setelah
tahus 2001,
- Budaya kekera-
san, sikap arogan,
dan tindakan-tin-
dakan tak terpuji
vang secara kasat
mata terlihat dari pe-
rilaku olnum polisi
~di jalan raya harus
diubah ke citra yang
“lebih baik. Demikian
juga kesan atau persep-
si masyarakat yang
enggan berhubungan
dengan polisi kare-
na ‘warga yang
kehilangan
ayam, lantas
lapor ke polisi
jadinya kehi-
langan

jurusan hubungan internasional di
ruang kerjanya pekan lalu;

Bagalmana pengamatan DPR,
khususnya Komisi | terhadap kinerja
Polii?

DPR sebagai wakil rakyat tentu sa-
Jja meneruskan dan menyerap aspirasi
yang ada di masyarakat. Di era refor-
masi ini, Polrl mendapat sorotan yang
sangat serius dari masyarakat. Hal itu
bukan berart: masyarakat ingin me-
mejokkan Polri, namun merupakan
wajud nyata dan perhatian terhadap

- Polri sebagai aparat keamanan yang

seharusnya mengayomi mereka.
Secara umum warga merasa ke-
cewa atas pelayanan Polri. Mengapa
demikian? Katakanlah untuk soal
lalu-lintas, di masyarakat terkenal
dengan istilah priiit jigo, Memang
tidak semua Polantas berbuat seperti
itu, tetapi karena memang polisi
langsung berhadapan dengan masya-
rakat, fangsung dinilat tindak-
tanduknya. Demikian juga misalnya
ada warga vang kehilangan harta
benda. Secara umum berkembang
persepsi bahwa orang vang ke-
hilangan kambing akan jadi kehi-
langan kerbau kalau lapor ke polisi.
Ini kan citra yang tidak baik, ditam-
bah lagt adanva oknum Polri vang
melakukan tindakan kekerasan

kambing’

pertirdibis

langkan

. : : secara

ng_ﬂ_ E’mm@ nyata d: kantor-

menggant kantor polisi, seperti di

@@ﬁﬁ@%@gigﬁ olsek, Polres hingga ke

represif menjadi Polda. “Jadi semuanyz tergantung

pendekatan 1pakah Polsi mampu melakukan

) perubahan secara signifikan atau

persuasif dalam ‘hanya sekadar di permukaan,” ujar
mengnadapi olitisi dari Partai Golkar ini.

masyarakat. Berikut wawancara Rastra

dengan Yasril A. Baharuddin yang
alumni Fisip Universitas Indonesia
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ettt el Polrmak i buraksd
mata masyarakat,

HKalaw bagitu apa vang harus dila-
kukan Polri agar dicinizl masyars-
kat?

Polrt harus mengganti pendekatan
represif menjadi pendekatan persua-
sif’ dalam menghadapi masyarakat.
Selama int kan terasa kental pende-
katan militer atau operasi tempuy. Pa-
dahal tidak seharusnya demikian, ka-
rena polisi di dunia internasional tu-
gasnya sebagal aparat keamanan




_yan" memberakdﬁ keamanan dem
E pengayonm;} kepada ma,sydl dl ltnyd

' smaah'_poan'pssah dari ABR% 1AD:

'_secara segmf‘ kan?

- “dalam Wakm satu. tthi} memang, 1 bisa
E bad&n bendm yang 31}
_bcrtanrrgung _}deb kepdd& pmmden '

“dak semuddh vang kita’ baycmgkdn
Masalah ini terkait mulai dari proses
rekruitmen, sistem.: pendn'hi;dn dan

lain se’oaframyd Agar sesuai dengan -

tuntutan dan harapan nmsydmkat
pendidikan polisi harus.ditekankan

pada masalah-masalah HAM; sosio-

logi, hukum sehingga dalam mena-
ngani tugas-tugas kepolisian sebelum-
nya mendapdt bekal yang memadm

Daﬁam pemmuan c%engan p:mpm-
an Peir, hal-hal apa gaja yang dite-
kankan Komisi | DPR agar menda-
paﬁkan perhatsan untuk dttmdaklan-
Furt Polei?

K;m menekankan dgdl Polm

Polisi i dunia
internasional tugasnya
sebagal aparat
keamanan yang mefm-
berikan keamanan dan
pengayoman kepada
masyarakatnya.

-n% 4999, datam: b@herapa bulan.ini -
.apakah Anda me%xhai ada p«embahau :
e penrvayommdsyardl

: ’?001 PoEu mds1h bEl ada dl dedh__.

kan untuk menjach pengayom dan ti-

“dak ditdkuu mdSYdr’lkﬂt Sekarang
ini ‘menurut saya belum; scpe;auhnyd_ 3
sebagai
Sampaitahun’

Poiri: ancnrdkdn «iri

yang saya tahu: _s_ejd.l_«.l.n_ _...de_ﬂe_c.m :

pemikiran rekan-rekan dari Depar-
termen Pertahanan, dan khususnya pe-
mii—;ir_an dari Polri im.sendiri_. L

Eagaumam dengan Rancaﬁgan

‘Undang-undang Kepolisian yang--
baru, apakah drafnya sudah masuk :

ke DPR? -

: mdmpu mcmbdh sﬂ(ap dan men{al-f
- nya ke arah seperti: yang: kxta ingin-.

anti- ldugsunﬂ '

. Draf* RUU Gtk meng ‘ihiikén onak
U.U_N_Q.;,?,S..t_ hun 190t 7ten§ang1{epo-ﬁ \
i1 ' Republik Indonesm:

beium dlsampalkan, DP% sendm ki
ra-kara sudah punya gambaran ke de-
pafa, dengan (Y yang | ‘akan. d:gcdek
nanti mau &lapakan dan mau d;kema-

Bagatmana dukungan DPR terha~

-dap Polri, apakah memang serius

atau sekadar basa-hasl mewu;udkan

-Poln yangr mandiri? :

- Kita'di DPR, bukan hanya dan

; Komm 1 mendukunﬁ ke arah itu ter-
‘masuk ANgEATARNYA. Dalam pemba-
‘hasan anggaran, Kita ‘mendukung
- anggaran Polri agar lembaga ini bisa

merekrut anggota lebih bdnyclk dari

-paéa sekarang, schingga jumlah poki-
si nanti proporsional bila dikaitkan
‘dengan jumlah penduduk Indonesia.
‘Kalau sekarang pe1b'mdmgan antara
anggota p01151 dengan rahyat Indo-

nagia. L

an negara (Hmkamneg,) bﬁdcll’lg d;»
godolc. olch Departemen Pertahanan.

RUU tersebut diharapkan dapat
menggantikan UU Mo 20 tahun 1982,
sehingga nantinya ada penajaman pe-
ran dan fi unszbl Pohl dan TN i 1tu SeT-
diri,

Sohalipun draf RUU tentang Polrl
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1500, mql 3 nm]lz d;r]n'w?l-

._]\an menjadl 1 : 700.

Ruang g@mk polisl daiam me-

iﬁangam hasus-kasus gm%ms &%an
kasus ‘yang ‘melibatkan orang

tertentu sering dikeluhkan ada

-intervensi, bagaimana ke depan

Anda lihat kemandirian Poiri?
Situasi vang Anda sampaikan itu

‘mungkin masih ada sampai tahun
2001, Wamun deagan adanya UU

vang baru situasi semacam ifu kita
harapkan tidak ada lagi. Di sini Polri




depdn tha' an meﬂghampkanbdéan
itu langsung di bawah presiden; Ka-
rena di bawah presiden tentu menjadi
hak ‘prerogafif ‘presiden. Hanya saia

sebelum diputuskan siapa yang di-
pilih jadi Kapolri, presiden sebaik-
nya minta pertimbangan ke DPR.
Kenapa peru demikian, tak lain ka-
rena ‘tugas-tugas Kapolri bersing-

gungan langsung d{mﬂan} epenting-
an mdsyamkat '

%aiah sa‘éu yang mengam

' mﬁaﬁyaaﬂ peniing dan relevan
‘hingga kini adalah tentang posisi

Polri nammya di meana. Untuk posist
Pairl ini, bagaﬁmam pernikiran DPR?

‘Saya kira DPR akan mengarah- -

kan ‘dan mendorong, baik dalam
pembahasan RUU nanti sehingea
posisi Polri berada ]dnusuug di
bawah presiden.

- Apaleh ind hanye pemikiran Anda
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- Polr?

pribadi aﬁau sudah mengadz k@mﬁman
DeR? -
Polri langsung di bawah Pibbid&ﬂ
setelah talon 2001 savakira bukan ha-
nya pemikiran saya, tetapi juga teman-
teman. Secara struktural Polri perlu
langsung di bawah presiden n elihat
M.nydtaan selama ini banyakiya inter-
vens: dari pihak luar sehingga ynembuat
polisi tak profesional dalam melakitkan
tugasaya untuk: melindungi dan meld-
yani mczsyamkcu

Kalau statusnya langsung di
bawah nresiden, setelah itu apa yang
Anda harapkan?

Kita mengharapkan Pol:n mem-
perbaiki kinerjanya. Poiri tidak ada
alasan lagi mengatakan tidak siap.
Sebagai anggota dewan kita mengha-
rapkan Polri akan tampil seperti orang
bijak, yang mampu menjadi peng-
ayom, dan melindungi masyarakat
dari berbagai gejolak. Jika misalnya
ada kerusuhan, polisi harus bertindak
cepat. Polisi hzrus bisa sebctgal pub-
lic service.

Masalah anggaran menjadi per-

“soalan klasik, Bagaimana Anda meli-

hat aspek ini meaumang Kin _rj'_a

Kalausudah badan sendn; kan pu-
nya anggaran sendiri. Dan seperti sa-
ya bilang tadi dalam pembahasan
anggaran masalah ini dibahas sehing-
ga Polri benar-benar pi‘ofe‘;ional dan
tentu dengan jumlah yang propm 3~
onal.

Kedepan, bagaimara Aﬂda
malihat intervensi dari luar temadap
tugas-iugas polisi

Ke depan soal intervensi tuk ada
lagi karena Polri nantinya langsung

UCTTANgEung jawst Kepada presiden:

Kalau misalnya melenceny dari
tugas pokok Poli, bageimana®.

Nanti sudah tidak ada dan tak
boleh lagi. Kalau ada anggota Polri,
termasuk TINI yang bergerak di luar
strukturnya harus di tindak tegas dan
tidak ada kompromi lagi. Katakanlah
ada di antara mereka yang menjadi
beking judi atau bandar narkoba,
meski dia berpangkat jenderal va
harus ditindak sesuai dengan asas
sama di depan hukum.




tuntutan-kita semua. Tidak bi
sa ditawar-tawar, lagi,» Hanya
saja yang perlu. dipertwnyakan Keti-
ka kemandirian itu sudah diberikan,

‘apakah tidak akan-ada lagi-pelang-

garan dan.penyimpangan yang dila-
kukan oleh polisi? Ini perlu diantisi-
pasi dari sekarang, schingga. tidak
menjadi. ]\decitll‘dIl di masa men-
datang,

Saya tidak anti pada pOhSl hanya
kelddlan-kejadxan vang sering terjadi
di tengah masyarakat menunjukkan
bahwa anggota polisi sering melaku-
kan peny;mpcaagm—penyxmpangan
Contoh kecil saja, kasat mata sering
terjadi pungli di falan raya. Saya ju-
ga pernah mengalami, ketika beruru-
san dengan kepolisian beberapa ta-
hun lalu seiring dengan aktivitas po-
litik saja. Seharusnya polisi sebagai
penegak hukum, benar-benar menja-
lankan tugasnya, bukan untuk
kepentingan tertentu. Sayangnya
ketika itu, keberadaan polisi
dijadikan alat keluasaan.

Untuk ke depan, saya mengharap-
kan Polri benar-benar mandiri karena
tugasnya berbeda dengan TNI. Kalau
sekarang Polrl - ¢éi bawah Departeman
Pertahanan, sifatnya hanya sementara.
Kami di badan legislatif, mengusulkan

Tk ligs dsam FIEL T Eoam

_"mandu; se_]ajal écngan Kejd saan

~dan Kehakiman. Memang. harus di- -
per 5udngkdn t{:rus Lkarena kalau kita
diam, statusnya akan jadi noambang,
ngga!t ada’ hejelasan

GHAZALE AESAS ADAN
ANGGOTA MPfQ Rl

%engapa Harus Menunggu
Sampau 2001 .

¥ang namanya polisidi m"anapun

- ¢i-dunia harus berdiri sendiri, bukan

-di bawah'Departemen Pertahanan
dan:Keamanan seperti yang ada di
Indonesia. Polisi harus kembali pada
jati diri:dan habitatnya. vaitusmelin-
dungl dan meﬂﬁdyorm masyaral{db
nya.’

Menurut Mcnterl Periahanan
Prof. I3r. Juwono Sudarsone keman-
dirian Polri baru bisa terealisasi tahun
2001, Saya pikir ngeak perhy terlatu
lama. Kalan segala macam perang-
katnva sudah siap, kenapa ngguk se-
cepatnya. Yang jadi soal, pemer mtah
punya kemauan apa nggak.

) Polri di mata saya, masih sering
partemen lain. pakal cara-cara 111111;31 Kenapd’?

Menurut saya kesalahan vang di-
lakukan pada masa lampau, harus
menjadi pelajaran yang berharga,
karena itu Polri jangan lagi mau di-
jadikan alat kekuasaan. Polri harus
punya wibawa, kalau tidak dileceh-
kan terus oleh anggota masyarakat.

Untuk membangun citra, Poli harus
Yerialeras Disisilain unmk meningkats

oty U{J e LS T P

kamneg segera ditinjau, diprioritas
pembahasannya dalam satu tahun inl.
Komisi ] DPR-RI akan membicarakan
masalah ini lebih lanjut dengan Menteri
Perlahanan dan Kapolri,

5Y5 NS, ANGGOTA MPR Rl

Citonomi Polrl Herus Diperjuang-
kan

Mestinya dari dulu Polri harus
mandiri, harus menjadi lembaga
yang otonom dan tidak di bawah de-

kan kinerja Polr, kesejahieraan anggota
harus ditingkatkan. Dengan begitu, dia
hisa bekerja secara profesional.
Tentang status Polri ke depan, sa-
va setuju bila langsung di bawah pre-
siden. Memang harusnya begitu, Ka-
Jau masih di bawah salah satu depar-
temen, saya khawatir nantinya masuk
lagi kepentingan-kepentingan, seperti
yang selama inl terjadi
Sebagai anggota MPR kami pu-
nya komitmen sama, untuk memper-
juangkan agar Polri benar-benar  Ghazali Abbas Adan
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-Karena mereka masih di ba,wah'l;en-': :
dali militer; tezkooptas; mliltm Dam- e
paknya, mau tidak mau mereka ha-

rus ikut policy militer. Seharusnya ti-
dals begitu, polisi harus berani mela-
wan perintah yang tidak sesuai
dengan karakter polisi.

Soal penanganan kasus, katakan-
lahpemberantasan Narkoba, menu-
rut saya tidak akan tuntas, akan men-
tok karena ‘saudara tua’-nya banyak
terlibat. Kalau ketemu ‘saudara tua’,
polisi biasanya mundur. Begitu; - Sc-
harusnya nggak boleh begitu, polisi
harus profesional. ‘Bertugas sesuai
dengan koridor, kan sudah digaris-
kan. Sayangnya polisi masih sungkan
kepada ‘saudara tua’suya. oo a0

Jujur saja, banyak anggota yang
bermain dan melakukan penyimpa-
ngan. Katakaniah soal judi, banyak
uang yang disita petugas di arena ju-
di, namun pertanggungiawaban tak
jelas. Berarti ada apa-apanya. Ang-
gota yang bermentaltidak profesional
seperti itu harns ditindak.

Sinyalemen permainan hukum di
lingkungan Polri harus divsut, sanksi-
nya harus berat bagi mereka yang
terbukti. Pimpinan Polri harus punya
sikap tegas terhadap anggotanya
vang telah melakukan kesalahan. Ka-
lauitu dibiarkan, akan menjadi prese-
den buruk, karena nggak ada sanksi-
nya.

Agar dicintai masyarakat, maka
sikap dan perilaku Polri ke depan ha-
rus diubah. Dan ini akan sangat ter-
gantung pada pimpinan Polri. Pim-
pinan Polri ke depan hdrusiah mer-
pakan figur yang mampu mengayomi
dan’ melindungi rakyat, bukan figur
yang menyelidiki pakai bedil, bu_kan
yang bermental pembunuh. Di sam-
ping itu, calon pimpinan Polri di ber-
bagaitingkatan di masadepan,. hars

masynu aleat ‘akan hadlmy'l pOllSi raliyat,

chdpan saya, kepada polisi mu-
da yang penuh idealisme agar mam-
pu meningkat citra Polri ke depan. Se-

~bagai penerus Polriharus sadarakan -
fungsmy& yakni’ sebdgdz pengayom -
“ dan pelindung ‘masyarakat. Mereka

harus memper smpkan diri bahwa me-
reka.adalah polis yang profesaonal
buk;in amatiran:

Yang. ava Ilhat sampal - sekm ang
status Polii ‘belum' ada kejelagan. Masih
mepgambang, Belum ada niat yang se-
rius sehmgga, poh51 itu tidak terkooptasi
ciengam militer. “Yang saya tihat, Pak
Wiranio belum serta merta bisa meru-

Alsyah Amind

bah pola pikir, pola kerja, yang sudah
lama terjadi pada Orde Baru. Apalagi
saya lihat Presiden Gus Dur masih ter-
gantung dengan Pak Wiranto. I bisa
kita lihat saat Wiranto dilibatkan datam
penyusunan kabinet. Padahal, apa s
urgensinya, kok dia dilibatkan dalam
penyusunan kabinel, Anggota DPR bu-
Ean, diglransksekutf, Barari Gus Dus

- sejahteraan poi;s1 ;;ka mer eka dmmtut
profes;oncﬂ

Alsyc:ah Amma Anggoi‘a D?R'

QPR akan Pei’juangkan Pahﬂz

Mandm

Kita harus menentukan dan memu-

 tuskan dimana posisi Polri ke depan: Apa-

kah statusnya menjadi sebuah. lembagd
mandirl yang bertanggung jaw: i
presiden, atau berada di salah ‘satu de—
partemen. Kalau saya pribadi memlal
sebaiknya Polri mandiri. Apalagl’ nanti
kalau otonomi dacrah diberlakazkan, ma-
ka polisi setempat akan sangat ILI‘kdl{
dengan pemer intah daerah. o

Apa saja yang perlu dipersiapkan
untuk menuju Polri yang masndiri,
tentunya pembenahan dari segi SDM-
nya, peningkatan displin, ya kesiapan
semuanyalah. Hu kita harapkan dise-
lesaikan secepatnya, sehingga ke-
mandiran itu benar-benar terwujud
dan dirasakan oleh rakyat.

Polri juga harus merespon keluh-
an-keluhan masyarakat tentang pe-
nyimpangan yang dilakukan oknum
polisi, misalnya pungli di jalan raya,
dan bentuk kekerasan lainnya. Saya
pikit banyak yang harus diatasi sece-
pat mungkin oleh Polri sehingga Polxi
mandiri tidak menjadi bumerang.

Profesionalisme Polrt harus benar-
benar ditingkatkan. Misalnya, kasus
yang lagi hangat tentang MNarkoba
harus bisa dituntaskan. Yang cukup
merisaukan kita, aparat keamanan di-
sinyalir terlibat dalam peredarannya.
Mestinya aparat yang harus mem-
berantas, tapi yang terjadi mereka
terlibat di dalamnya. Nah kepolisian
harus membersihkan dirinya dan me-
nertibkan angkatan lain yang terlibat
sehingga rakyat bisa percaya kepada

bersih dari KKN, berani menegak-
kan kebenaran, dan tentu saja moral-
nya bagu% Berani melawan kebatilan
dari manapun datangnya,

‘Figur yang memenuhi kriterda itu,
saya kiramasih banyak di hlli.kliﬁé_cil} Pol-
ri. Mereka bisa jadi sengaja digencet atau
tak mau ditampilkan di depan. Coba
ditampilkan, polisi-polisi yang bagus,
polisi yang punya track recordyang bagus.
Banyak kok polisi-polisi kita yang bagus.
Sudah waktunya mereka ini mendapat
promosi untuk mewunjudkan harapan

masih ada ketergantungan pada militer.
Kalau ada ketergantungan terhadap
militer, bisa menvulitkan posisi Polri
yang otonom ke depan,

Menurat sava anggote DPR harus
cerdas bersuara, sehingga secepatmya Pol-
ri lepas dari Departemen Pertahanan,
danstatusnya menjadijelas, tidak gantung
seperti sekarang. Tentunya banyak yang
harus diperhatikan. Misalnya, soal kese-

Jahteraan harus menjadi prioritas utama.

Gaji polisi perlu dinaikkan. Pemerintah
punya kewajiban meningkatkan ke-
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polis e pene A Bk
Ehususnya kepada polisi yang ma-
sih muda-muda agar menghindari diri
dari perbuatan vang negatif, sehingga
citra Polri bisa meningkat. Sementara ba-
gi anggota yang melanggar agar difin-
dak tegas oleh pimpinan Polri sehingga
nama baik polisi di tengah-tengah mas-
yarakat meningkat lagi.
Kamidarianggota DPR terus ber-
Juang agar Polri benar-benar mandiri,
sehingga ke depan tidak lagi terkoop-
tasi dengan kepentingan-kepentingan
tertentu.




_ mengusﬁikan bentuk
-pfengadﬁan un‘i:uk menyalssalkan pe-
langgawan HAR fu. Ada yang usulkan
. _'pengadaian HAM, pengadilan, mllnter,
. ; ; _ . 3enderai diundang dalampansus gdi bahkan p@mbanmkan koimisi kebenar-
g j:meagge!utz pemaa!an ‘hak zsasi ma- ?R_ Balam kasus pe?anggaran HAM asi. Apa kelebihan dan
nusia (HAN) secara nyaring i ‘meneriak- k@kumngan masing-masing peradilan

-an atas. peianggamn HAM i herhagaz_- tert itu, berikut kami sarikan dari Kompas
: i i ' - __edlsa 26 November 1999 A
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